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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul “Ketentuan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Tentang Multijasa dan Pengembangannya di
Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus di Bank BTN
Syariah KCP Ciputat)” dilatarbelakangi oleh minat
nasabah perbankan Syariah untuk melaksanakan wisata
atau menunaikan umrah, melanjutkan pendidikan dan
melaksanakan perkawinan dengan memakai pembiayaan
Multijasa, yaitu pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa
dengan masalah utama apakah pembiayaan Multijasa di
Bank BTN Syariah KCP Ciputat sudah sesuai dengan
Fatwa DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang
Multijasa.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif dengan pendekatan study kasus di Bank BTN
Syariah KCP Ciputat sebagai tempat penelitian. Adapun
tehnik pengumpulan data yaitu dengan melakukan
wawancara dan  mengumpulkan literatur-literatur
kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Praktek pelaksanaan/mekanisme pembiayaan multijasa di
Bank BTN Syariah KCP Ciputat telah mengikuti prosedur
dan sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 44/DSN-
MUI/VII/2004 tentang Multijasa. Namun demikian, ada
hal yang harus diperhatikan pihak Bank BTN Syariah

KCP Ciputat terkait peningkatan produk Multijasa.
xvii




BAB1I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dinamika kehidupan tidak memungkinkan
manusia selalu berada dalam kondisi yang berkecukupan
untuk memenuhi kebutuhannya, kadang ketika mendapat
kebutuhan seseorang sedang berada dalam kondisi
ekonomi yang tidak baik sehingga tidak dapat memenuhi
kebutuhannya. Salah satu solusi yang sering ditempuh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi adalah
dengan cara mengajukan pinjaman kepada sesama atau
kepada lembaga keuangan seperti lembaga keuangan bank
maupun lembaga keuangan nonbank, baik syariah ataupun
konvensional. Namun, dengan banyak bermunculan
lembaga keuangan di tengah-tengah masyarakat terkadang
dalam transaksinya mempraktikan riba atau bunga yang
dipandangnya sebagai keuntungan. Pada hakikatnya dalam
Islam tidak dibolehkan untuk membuat trik transaksi yang
bertujuan untuk menghalalkan yang telah diharamkan oleh




Allah dan RasulNya.' Menurut UU No. 21 tahun 2(
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyang
tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencal
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dal
melaksanakan kegiatan usahanya.

Aspek syariah paling utama yang harus dipen
dalam transaksi pembiayaan syariah adalah akad. Al
berarti putusan, penguatan, kesepakatan atau transa
dapat diartikan sebagai komitmen yang terbingkai den;
nilai-nilai syariah.” Ketika akadnya sudah sesuai den;
syariah maka transaksi dipandang halal. Menurut kalan;
para Fugaha Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, al
adalah segala sesuatu yang diniatkan oleh seseorang un
dikerjakan, baik timbul karena satu kehendak, sep
wakaf, pembebasan, talak dan sumpah, maupun y:
memerlukan  kepada  dua  kehendak  didal
menimbulkannya, seperti jual beli, sewa-menye

pemberian kuasa, dan gadai.3 Dilain pihak, akad mengi

' Abu Umar Basyir, “Fikih Ekonomi Keuangan Islam”, (Jaka
Darul Haq, 2008) h. 11

2 Ascarya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta : PT
Grafindo Husada, 2007) h. 35

> Ahmad Wardi Muslich, “Figh Muamalat”, (Jakaria : AMZ
2013) h. 111



3

kedua belah pihak yang saling bersepakat, yakni masing-
masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban
mereka masing-masing yang telah disepakati terlebih
dahulu.* Dalam produk pembiayaan konsumtif, sebagian
Lembaga Keuangan menggunakan akad Kafalah. Kafalah
atau menanggung adalah akad yang mengandung
perjanjian dari seseorang dimana padanya ada hak yang
wajib dipenuhi terhadap orang lain, dan berserikat
bersama orang lain itu dalam hal tanggung jawab terhadap
hak tersebut dalam menghadapi penagih (utang).’
Pelaksanaan kegiatan usaha pada Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia tunduk pada
ketentuan perundang-undangan mengenai perbankan di
Indonesia, seperti Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 dan
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Namun, kegiatan
usaha pada LKS ini pun harus sesuai dengan ketentuan
Syariah. Ketentuan-ketentuan akad dalam Hukum Islam
menjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan usaha pada

LKS.Pemerintah telah mengeluarkan beberapa peraturan

* Adiwarman A. Karim, “BANK ISLAM : Analisis Figih dan

uangan”, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2004) h. 65
> M. Abdul Mudjieb, dkk, Kamus Istilah Figih (Jakarta : Pustaka
rdaus, 1994), h.148.




sehubungan dengan kegiatan usaha yang dapat dilakukz
oleh Lembaga Keuangan Syariah, baik Bank Umu
Syariah maupun Bank Perkreditan Rakyat Syariah.Barn
Umum Syariah dalam menjalankan kegiatan usahany
diatur oleh Bank Indonesia melalui pasal 36 Peratura
Bank Indonesia No. 6/24/PBI/2004. Sedangkan Ban
Perkreditan Rakyat Syariah dalam melaksanakan kegiata
usahanya juga tidak terlalu jauh dengan Bank Umu
Syariah.Hanya ada beberapa kegiatan usaha pada Ban
Umum Syariah yang tidak dilaksanakan pada Ban
Perkreditan Rakyat Syariah.Kegiatan usaha pada Ban
Perkreditan Rakyat Syariah diatur dalam pasal 3
Peraturan Bank Indonesia No. 6/17/PB1/2004.°

Lembaga Keuangan Syariah juga menerapkan aka
kafalah pada layanan produk pembiayaan multijasa untu1
mengimbangi kebutuhan masyarakat yang semaki
beragam yaitu pemenuhan kebutuhan pendidikan d
kesehatan. Masalahnya, perjanjian kafalah dilakuk
setelah adanya pembayaran oleh nasabah sehing

pembayaran oleh bank lebih menyerupai dana talang

® Dr. Hj. Isnawati Rais, MA. dan Dr. H. Hasanuddin, M. Ag, “Fig
Muamalah dan Aplikasinya pada Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakart
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011) h. 62



5

ketimbang pembiayaan penanggungan. Yang namanya
dana talangan, tentu akad yang digunakan adalah Qardh
(pinjaman) dan perjanjian pinjaman atau qardh secara
syariah tidak boleh mensyaratkan tambahan dalam
pengembalian. Sebagaimana pengertiannya .menurut
golongan Hanafiyah, Qardh adalah suatu transaksi yang
dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki
kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang
sepadan dengan itu. Dalam peraturan Bank Indonesia,
qardh didefinisikan dengan “pinjam meminjam dana tanpa
imbalan  dengan  kewajiban  pihak  peminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau
cicilan dalam jangka waktu tertentu”.” Secara historis,
produk Multijasa muncul karena adanya permintaan dari
bank untuk mengembangkan produk pembiayaan seperti
pembiayaan untuk upacara perkawinan, pembiayaan untuk
wisata ibadah (umrah) dan pembiayaan untuk studi tingkat
lanjut. Dalam perkembangannya, ia bermutasi menjadi

produk yang meliputi berbagai produk pembiayaan yang

" Dr. Hj. Isnawati Rais, MA., Dr. H. Hasanuddin, M. Ag, “Figih
uamalah dan Aplikasinya pada Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta :
mbaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011) h. 149




melayani semua jasa. Produk yang lahir dari Fatwa DSN
MUI No. 44 / DSN-MUI / VIII / 2004 tentang pembiayaa
multijasa itu kini berkembang biak menjadi produl
pembiayaan multiguna untuk jenis jasa.

Pada pengertian lain, menurut kodifikasi produl
perbankan  syariah pembiayaan multijasa  adalal
penyediaan dana atau tagihan berupa transaksi multijas
dengan menggunakan akad ijarah berdasarkan persetujual
atau kesepakatan antara bank dengan nasabah pembiayaa
yang mewajibkan nasabah pembiayaan untuk melunas
hutang/kewajiban sesuai dengan akad. Pembiayaan mult
jasa ini dapat digunakan nasabah untuk dana talangan gun:
memenuhi kebutuhan mereka yang harus seger
dibayarkan.

Dalam hal ini, pembiayaan multi jasa merup.akal
salah satu produk pembiayaan yang dapat membant
memenuhi kebutuhan masyarakat disaat kondisi keuanga
sedang sulit.

Atas dasar latar belakang tersebut, penulis ineras
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Ketentua
Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Multijasa da
Pengembangannya di Lembaga Keuangan Syariah

(Studi Kasus di Bank BTN Syariah KCP Ciputat).



Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut, agar masalah yang
dibahas tidak terlalu luas dan agar menjadi terarah, maka
penulis membatasi pembahasannya mengenai konsep dan
pelaksanaan akad kafalah pada pembiayaan produk
multijasa di Bank BTN Kantor Cabang Pembantu Syariah
Ciputat, dan fatwa Dewan Syariah Nasional terhadapnya
serta kendala-kendala yang dihadapi Bank BTN Kantor
Cabang Perht;antu Syariah Ciputat dalam proses
pembiayaan kafalah multijasa.

Dengan memperhatikan pembatasan masalah di
atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana ketentuan fatwa terkait produk multijasa
2. Bagaimana ketentuan tersebut dikembangkan menjadi
" produk di LKS
3. Apakah implementasinya di Bank BTN Syariah KCP
Ciputat sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI?

Tujuan Penulisan

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui

penelitian ini, yaitu:




1. Mengetahui bagaimana ketentuan Fatwa Dewa
Syariah Nasional tentang kafalah produk multijasa

2. Mengembangkan konsep produk multijasa menjac
produk di LKS

Manfaat Penelitian

Sebagaimana tujuan penelitian, maka penelitian in
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, civitas
akademika, dan masyarakat luas.

1. Secara teoritis :
Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang ilm|
hukum khususnya bidang perbankan syariah, sehing
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi p
peneliti lain atau pemerhati masalah hukum d

perbankan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.

2. Secara praktis :

a. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahu
bagi peneliti sendiri tentang konsep kafalah pa
produk multijasa di LKS dan mengetahui seja
mana LKS di Indonesia yang benar-benar berprinsi

syariah.
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b. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat,
agar masyarakat mengetahui bagaimana pembiayaan
produk multijasa di LKS.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan skripsi, penulis menggunakan metode

penclitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif

dan tertulis dengan memadukan antara penelitian
kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan

(field research) yang kemudian data tersebut akan

- dikumpulkan, dianalisis dan disimpulkan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data

\ primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari sumber penelitian
melalui wawancara langsung dengan praktisi LKS,
yakni praktisi pada BTN Kepala Cabang Pembantu
Syariah Ciputat yang dapat memberikan informasi
secara jelas, dan kemudian dikaji melalui studi

dokumen/pustaka (library research). Melalui studi

dokumen ini diharapkan akan diperoleh data-data yang
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terkait dengan kerangka teori penelitian, konsep kafala
pada produk multijasa menurut figih. Sedangkan da
sekunder diperoleh secara tidak langsung seperti dat:
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (buk
buku, brosur, majalah, maupun internet), serta sumbe:
sumber lainnya yang dapat memberikan informasi yan

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.

. Teknik Analisa Data

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitati

yaitu akan dideskripsikan dan ditafsirkan melalt

tahapan-tahapan berikut ini :

a. Reduksi data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka, surve
lapangan, dan wawancara dengan praktisi syariah
LKS dalam hal ini BTN Kantor Cabang Pembant
Syariah Ciputat dicek kelengkapannya berdasarka
fatwa Dewan Syariah Nasional tentang kafalah pa ‘
produk multijasa.

b. Kesimpulan

Data yang dipolakan dan disusun secara sistemati
baik melalui penentuan tema maupun yang tel
dibuat sketsa dan matriknya akan diamb

kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.
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4. Teknik Penulisan Penelitian
Teknik penufisan laporan dalam penelitian ini akan
merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan
Disertasi Institut IImy Al-Qur’an (IIQ) Jakarta” penerbit
I1Q Jakarta Press 2011. Yang kemudian dianalisis dan
diambil kesimpulan yang ditunjang oleh data-data lajn
yang terkait.

Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan
dalam laporan tertulis dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan. Pada bab ini diuraikan atay
dipaparkan tentang latar belakang masalah (alasan memilih
Jjudul), pembatasan dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II Kajian Teori Tentang Akad Kafalah dan
Fatwa. Bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab yang
akan membahas tentang; Tinjauan Umum Tentang Akad
Kafalah yang membahas tentang pengertian akad kafalah,
landasan Syariah, Rukun dan Syarat akad kafalah;

Tinjauan Umum Tentang Fatwaq yang membahas tentang
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pengertian fatwa, landasan hukum fatwa, kekuatan hukun
fatwa, bentuk-bentuk fatwa, sejarah munculnya Dewa
Syariah Nasional, dan bagaimana Fatwa Dewan Syarial
Nasional tentang produk multijasa yang ada di Perbanka
Syariah;

BAB 1III Profil BTN Syariah KCP Ciputat da
Produk Multijasa. Bab ini membahas tentang 1) sejara
berdiri dan berkembangnya BTN Syariah KCP Ciputa
visi, misi, dan tujuan didirikan, struktur organisasi BTI
Syariah KCP Ciputat, 2) Produk Multijasa BTN Syaria
KCP Ciputat yang membahas tentang apa itu produ
multijasa, apa macam-macamnya, bagairr‘iana konsepnyz
bagaimana aplikasinya, tujuan dan vfungsi produ
multijasa, sistem pembiayaan produk multijasa;

BAB IV  Analisis Akad Kafalah pada Produ
Multijasa di BTN Kantor Cabang Pembantu Syaria
Ciputat. Pada bab ini memuat tentang analisis Dat
melalui : Analisis Mekanisme, Manjemen dan Aka
Pembiayaan Multijasa BTN Syariah KCP Ciputat;

BAB V Pénutup. Bab ini memuat kesimpulan da
saran/rekomendasi yang merupakan pendapat menu‘

kearah kesempurnaan.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian, penjelasan dan analisa tersebut
sebagai hasil penelitian yang berkaitan dé:ngan konsep
kafalah dan aplikasinya dalam pembiayaan multijasa maka
untuk mengakhiri pembahasan skripsi ini, penulis
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembiayaah multijasa adalah salah satu jenis
pembiayaan konsumtif dalam rangka memenuhi
kebutuhan akan jasa, seperti pendidikan, kesehatan, dll.
Pedoman pembiayaan multijasa tercantum dalam Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 44/DSN-MUI/VIII/2004
yang menjelaskan bahwa akad yang dapat digunakan
dalam pembiayaan multijasa adalah akad ijarah dan
kafalah.

2. Dalam prakteknya di BTN Syariah KCP Ciputat,
produk iB multijasa menggunakan akad - kafalah,
dimana bank memberikan jasa dalam memenuhi
kebutuhan nasabahnya dengan memberikan kuasa
kepada nasabah untuk membayarkannya kepada pihak

ketiga. Prosedur yang diterapkan dalam pembiayaan

93
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multijasa ini cukup mudah dan cepat sehing
memberikan kemudahan kepada nasabahnya.

3. Konsep kafalah yang diterapkan BTN Syariah KC
Ciputat dengan prinsip penanggungan sesuai dengs
syariat Islam berdasarkan fatwa MUI dan DSN dimar
pada saat nasabah mengajukan pembiayaan pac
dasarnya ia tidak memiliki uang untuk keperluanny
tersebut.

4. Penggunaan produk multijasa di BTN Syariah KC
Ciputat masih relatif kecil, terutama untuk produ
pendidikan, pernikahan, tour wisata dikarenaka
pembiayaan ini masih terbilang baru diperkenalkan
BTN Syariah KCP Ciputat.

B. Saran
Setelah penjelasan-penjelasan diatas, maka penul;
memberikan beberapa saran, yaitu :

. BIN Syariah KCP Ciputat hendaknya lebi
memperluas jaringan ke lembaga-lembaga yang terkai
misalnya lembaga pendidikan, lembaga kesehatan da
lembaga lainnya sehingga dapat mempermudah dalar
melakukan transaksi dengan lembaga tersebut, dalar

rangka memenuhi memperluas . nasabah dalar
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penggunaan‘ produk multijas di BTN Syariah KCP
Ciputat.

. Untuk menjunjung aplikasi pembiayaan multijasa di
BTN Syariah KCP Ciputat harus dibuat suatu sistem
dan pembukuan yang memadai khususnya untuk
pembiayaan multijasa.

. Bagi nasabah yang menjadi nasabah pembiayaan
multijasa khususnya bagi nasabah yang melakukan
pembiayaan  pendidikan hendaknya  diharuskan
melampirkan bukti kwitansi atas pembayaran biaya-
biaya sekolah secara berkala, hal ini untuk
meminimalisir nasabah untuk mempergunakan dana
tersebut dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya diluar
perjanjian.

. Dewan  Syariah  Nasional  hendaknya lebih
mensosialisasikan semua fatwanya kepada semua pihak,
baik LKS maupun masyarakat luas agar tidak ada
kerancuan dalam memahami sebuah akad di Bank
Syariah.
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